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Abstract. The purpose of this research is to determine whether Spiritual Intelligence can affect Employee 

Performance, Organizational Culture can affect Employee Performance, and Motivation can be a mediating 

variable between Organizational culture and Spiritual Intelligence on Employee Performance. This study uses a 

quantitative approach with data collection through questionnaires. With respondents as many as 50 employees at 

Ud. Zaghal Pacitan, East Java with 2 types of Permanent and Daily job groups. The results showed that spiritual 

intelligence can affect employee performance, organizational culture can affect employee performance, and 

motivation variables can be mediating variables between spiritual intelligence and organizational culture on 

employee performance. 

 

Keywords Organization Culture, Spirits Intelligence, Work motivation. 

Abstrak. Maksud peneletian ini untuk bertujuan mengetahui apakah Kecerdasan Spiritual dapat berpengaruh pada 

Kinerja Karyawan, Budaya Organisasi dapat Berpengaruh pada Kinerja Karyawan, dan Motivasi Dapat menjadi 

Variabel Pemdiasi antara budaya Organisasi dan Kecerdasan Spiritual pada Kinerja Karyawan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuisioner. Dengan responden sebanyak 

50 karyawan di Ud. Zaghal Pacitan jawa timur dengan 2 jenis golongan pekerjaan Tetap dan Harian. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa kecerdasan spiritual dapat berpengaruh Terhadap Kinerja karyawan, Budaya 

organisasi dapat berpengaruh terhadap kinerja Karyawan, serta variabel Motivasi dapat menjadi variabel 

pemediasi anatara kecerdasan spiritual dan budaya organisasi pada kinerja karyawan. 

 

Kata kunci: Budaya Organisasi, Kecerdasan Spiritual, Motivasi Kerja. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia merupakan aspek yang paling vital dalam suatu perusahaan. 

Tanpa sumber daya manusia, perusahaan tidak akan memiliki nilai, karena mereka berperan 

sebagai penggerak utama dalam menjalankan operasional perusahaan (Susan, 2019). Kinerja 

karyawan memainkan peran penting dalam menjaga keunggulan kompetitif suatu organisasi di 

era Globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat. Kecerdasan Spiritual merupakan 

kemampuan individu untuk memahami situasi di sekitarnya, sehingga mampu beradaptasi 

terhadap permasalahan yang terjadi di masyarakat (Bahar & Kamase, 2024).  

Budaya ini memungkinkan peningkatan sumber daya manusia melalui peningkatan sikap dan 

perilaku untuk beradaptasi dengan tantangan saat ini dan masa depan. Budaya organisasi 
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merupakan suatu tradisi yang telah lama dijalankan dan diterapkan dalam aktivitas kerja guna 

menunjang kualitas kinerja karyawan dan manajemen perusahaan (Fahmi Irham, 2016).  

Motivasi kerja berperan sebagai moderator antara kecerdasan spiritual, dan budaya organisasi 

dengan kinerja karyawan. Motivasi merupakan suatu kondisi yang mendorong karyawan untuk 

bergerak secara terarah dalam mencapai tujuan organisasi (sasaran kerja) (Puteri, 2014). 

Berdasarkan penelitian Milik azilzil bana (2017) yang Berisi gaya kepemimpinan 

Transformasional berpengaruh Terhadap kinerja karyawan. gaya kepemimpinan 

Transformasional dapat meningkatkan motivasi kerja dan berpengaruh dalam kinerja 

karyawan. Peneliti melakukan studi terarah di UD. ZAGHAL PACITAN, sebuah perusahaan 

dagang yang bergerak di berbagai bidang usaha, seperti persewaan mobil, peternakan, 

pertanian, dan khususnya pemotongan sapi dan penjualan daging sapi. Perusahaan tersebut 

berlokasi di Pacitan, Jawa Timur. 

peneletian ini untuk bertujuan mengetahui apakah Kecerdasan Spiritual dapat berpengaruh 

pada Kinerja Karyawan, Budaya Organisasi dapat Berpengaruh pada Kinerja Karyawan, dan 

Motivasi Dapat menjadi Variabel Pemdiasi antara budaya Organisasi dan Kecerdasan Spiritual 

pada Kinerja Karyawan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

1. Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia merupakan individu-individu produktif yang bertanggung jawab 

dalam menjalankan organisasi, baik di lembaga maupun perusahaan. Oleh karena itu, sumber 

daya manusia perlu dikembangkan melalui pelatihan sumber daya manusia (eri susan, 2019).   

2. Kecerdasan Spiritual  

Kecerdasan spiritual dalam konteks tempat kerja membahas tiga aspek: sebagai nilai 

kehidupan internal, sebagai pekerjaan yang bermakna, dan sebagai bagian dari komunitas 

(Ashmos & Duchon, 2000). Menurut king 2008 dalam (WIBOWO, 2017) memiliki indikator 

1. Pemikir eksistensial, 2. Pemakna pribadi, 3. Kesadaran transedental, 4. Perluasan area 

kesadaran. 

3. Budaya Organisasi  

Budaya organisasi adalah budaya dasar yang mencakup nilai-nilai, norma-norma, dan 

keyakinan bersama yang menjadi ciri cara suatu organisasi beroperasi (Tintami, 
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Pradhanawati & Nugraha, 2013). Memiliki indikator menurut De bode 1. Clarity, 

2.congruecy of supervisor, 3. Congruency of management, 4. Feasibility, 5. Supportability, 6. 

Transparency, 7. Discussability, 8. Sanctionability. 

4. Motivasi Kerja 

Motivasi dapat dijelaskan sebagai suatu proses yang menggambarkan intensitas, arah, dan 

pengkondisian yang mendorong individu menuju pencapaian tujuan tertentu menurut 

Robbins dan Judge dalam (Musyawwor et al., 2021). Menurut novitasari dalam (Sinambela, 

2024) memiliki indikator 1. Dorongan mencapai tujuan, 2. Semangat kerja, 3. Inisiatif, 4.rasa 

tanggung jawab, 5. Hubungan kemanusian. 

5. Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah hasil kerja, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, yang dicapai 

oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab penting yang 

diberikan kepadanya (Mustika & Utomo, 2013). Indikator kinerja menurut Robert L Mathis 

dan John H. Jakson dalam (Hasing & Sulkarnain, 2019). 1. Kualitas output, 2. Kuantitas 

output, 3. Jangka waktu, 4. Kehadiran, 5. Kemampuan bekerja sama. 

Berdasarkan kajian diatas dapat diperoleh 4 hipotesis, yaitu :  

H1 : Kecerdasan Spiritual berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan  

H2 : Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

H3 : Motivasi Kerja Dapat memediasi Kecerdasan Spiritual terhadap kinerja karyawan 

H4 : Motivasi Kerja Dapat memediasi Budaya Organisasi terhadap kinerja karyawan 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian pada penelitian ini yang diguanakan analisis data kuantitatif, data yang 

digunakan dari peneyebaran kuisioner 50 responden purposive sampling yang diberikan pada 

karyawan Ud. Zaghal Pacitan Jawa Timur. Diolah menggunakan SPSS 27 yaitu uji validitas, 

uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji sobel. Bobot skala linkert yang digunakan 1 sampai 5. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

uji validitas  

Tabel 1 hasil Validitas 

Variabel Pertanyaan rhitung rtabel Cronbach 

 

 

 

 

Kecerdasan 

Spiritual  

 (X1) 

X1.1 0,749 0,272  

 

 

 

 

0,741 

X1.2 0,480 0,272 

X1.3 0,598 0,272 

X1.4 0,496 0,272 

X1.5 0,298 0,272 

X1.6 0,664 0,272 

X1.7 0,669 0,272 

X1.8 0,563 0,272 

X1.9 0,296 0,272 

X110 0,776 0,272 

Budaya 

Organisasi 

(X2) 

X2.1 0,591 0,272 

0,782 

X2.2 0,698 0,272 

X2.3 0,529 0,272 

X2.4 0,665 0,272 

X2.5 0,691 0,272 

X2.6 0,530 0,272 

X2.7 0,642 0,272 

X2.8 0,657 0,272 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Y1 0,528 0,272 

0,671 

Y2 0,593 0,272 

Y3 0,395 0,272 

Y4 0,449 0,272 

Y5 0,393 0,272 

Y6 0,390 0,272 

Y7 0,674 0,272 

Y8 0,529 0,272 

Y9 0,548 0,272 

Y10 0,515 0,272 

0,778 

Motivasi 

Kerja  

(Z) 

Z1 0,831 0,272 

Z2 0,476 0,272 

Z3 0,272 0,272 

Z4 0,745 0,272 

Z5 0,529 0,272 

Z6 0,755 0,272 

Z7 0,580 0,272 

Z8 0,587 0,272 

Z9 0,512 0,272 

Hasil uji validitas untuk variabel X, variabel Y, dan variabel Z menunjukkan bahwa 

semua item pertanyaan tersebut dinyatakan valid karena nilai {r_hitung} lebih besar dari 
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{r_tabel}. Ini berarti bahwa setiap item pertanyaan benar-benar dapat mengukur variabel 

yang dimaksud. 

uji normalitas  

Table 2 hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 memperlihatkan Hasil uji Kolmogorov-Smirnov untuk menilai residual regresi 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. [ 2-tailed ] sebesar 0.200, yang lebih besar dari 0.05. 

Karena 0.200 > 0.05, dapat disimpulkan bahwa residual memenuhi asumsi normalitas, 

yaitu terdistribusi normal. 

uji multikolinearitas 

table 3 hasil uji multikolinearitas 

 

 

 

 

Sumber : data diolah 2024 
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Hasil menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk Kecerdasan Spiritual, Budaya 

Organisasi, dan Motivasi Kerja masing-masing adalah 0,401, 0,251, dan 0,349. 

Sementara itu, nilai VIF untuk variabel Kecerdasan Spiritual, Budaya Organisasi, dan 

Motivasi Kerja masing-masing adalah 2,495, 3,977, dan 2,866. Berdasarkan kaidah 

pengambilan keputusan yang menyatakan nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10,00, dapat 

disimpulkan bahwa dalam uji multikolinearitas ini tidak terdapat hubungan linear antar 

variabel independen atau tidak terjadi multikolinearitas pada hasil regresi. 

uji heteroskedasitas 

table 4 hasil uji heteroskedasitas 

 

 

 

 

Sumber : data diolah 2024 

Dari hasil table diatas dari masing-masing terdapat nilai absolut residual sig sebesar 

0.493, 0,810. Kedua sig tersebut lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedasitas. 

uji hipotesis 

Kecerdasan Spiritual berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

Table 5 hasil uji hipotesis X1 terhadap Y 

 

Sumber : data diolah 2024 

Nilai sig kurang dari 0,05 dapat diartikan terdapat pengaruh variabel X1 pada 

variabel Y dengan nilai 0,001 dan nilai T Variabel X1 : 7.504 lebih besar 1,677 dapat 

disimpulkan X1 berpengaruh secara signifikan pada variabel Y. 
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Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

Table 6 hasil uji hipotesis X2 terhadap Y 

Sumber : data diolah 2024 

Nilai sig kurang dari 0,05 dapat diartikan terdapat pengaruh variabel X2 pada 

variabel Y dengan nilai 0,001 dan nilai T Variabel X2 :10.446 lebih besar 1,677 dapat 

disimpulkan X2 berpengaruh secara signifikan pada variabel Y. 

Motivasi Kerja Dapat memediasi Kecerdasan Spiritual terhadap kinerja karyawan 

Table 7 hasil uji hipotesis mediasi 

 

 

 

 

Sumber : data diolah 2024 

Table 8 hasil uji hipotesis mediasi 

 

 

 

 

Sumber : data diolah 2024 
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Dari hasil diatas, maka dapat dihitung pengaruh indirect effect sebagai 

berikut: 

a = 0.687 

b = 0.471 

Sa = 0.112 

Sb = 0.090 

z =  (0.687 × 0.471)/√(〖(0.471)〗^2× 〖(0.112)〗^2+〖(0.687)〗^2×

〖(0.090)〗^2 ) 

z =  0.323/√(0.221× 0.012+0,471×0.081) 

z = 3.981 

Berdasarkan nilai z yang diperoleh dari perhitungan sebelumnya, yaitu 

3.981, dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut lebih besar daripada 1.960. 

 Motivasi Kerja Dapat memediasi Budaya Organisasi terhadap kinerja karyawan 

table 9 hasil uji hipotesis mediasi 

 

 

 

 

 Sumber : data diolah 2024 

table 10 hasil uji hipotesis mediasi 

 

 

 

 

 Sumber : data diolah 2024 
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Dari hasil diatas, dapat menghitung dampak dari pengaruh indirect effect 

sebagai berikut: 

a = 0.856 

b = 0.303 

Sa = 0.091 

Sb = 0.108 

𝑧 =  
0.856 ×  0.303

√(0.303)2 × (0.091)2 + (0.856)2 × (0.108)2
 

𝑧 =  
0.259

√0.091 ×  0.008 + 732,7 × 0.011
 

𝑧 =  2.688 

Berdasarkan z  yang diperoleh pada perhitungan diatas adalah 2.688, yang 

berarti lebih besar > 1.960. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dapat disimpulkan bahwa, kecerdasan spiritual dapat berpengaruh Terhadap Kinerja 

karyawan, Budaya organisasi dapat berpengaruh terhadap kinerja Karyawan, serta variabel 

Motivasi dapat menjadi variabel pemediasi anatara kecerdasan spiritual dan budaya 

organisasi pada kinerja karyawan. Saran dari peneliti untuk peneliti selanjutnya bisa 

dikembangkan lagi dengan menambah variabel seperti gaya kepeimpinan, lingkungan kerja 

Dan lain-lain. 
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